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ABSTRAK 

Diare merupakan penyakit gangguan pencernaan yang merupakan penyebab  kesakitan dan kematian yang banyak 

dialami balita. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor risiko kejadian diare pada balita yang tinggal di 

sekitar Sungai Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan 

potong lintang. Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan dengan besar sampel sebanyak 

58 balita yang diambil secara acak. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariabel 

dan bivariabel dengan uji chi – square. Hasil penelitian diperoleh bahwa sebagian besar balita mengalami diare 

berumur kurang dari 3 tahun dengan jenis kelamin perempuan, umur ibu lebih dari 33 tahun, berpendidikan rendah 

dan berperilaku kurang hygiene. Kejadian diare pada balita berhubungan dengan sarana air bersih (pv=0,039, 

OR=1,771), dan jamban tidak memenuhi syarat kesehatan (pv=0,041, OR=2,732). Kondisi sanitasi dasar 

merupakan faktor risiko penyebab kejadian diare pada balita, sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan 

kesadaran masyarakat untuk melakukan pengolahan air dan menyediakan jamban yang memenuhi syarat. 

 

Kata kunci: Faktor risiko, Kejadian Diare, Balita 

 

 

ABSTRACT 

Diarrhea is a digestive disorder that is the cause of morbidity and death experienced by many toddlers. This study 

aims to analyze the risk factors for diarrhea in toddlers living around the Ogan Ilir River. This research is an 

analytical observational study with a cross-sectional design. This research was conducted in Muara Baru Village, 

Pemulutan District, with a sample size of 58 toddlers taken randomly. Data was collected using a questionnaire 

and analyzed univariablely and bivarialely with the chi-square test. The research results showed that the majority 

of toddlers who experienced diarrhea were less than 3 years old and were female; the mother was more than 33 

years old; they had low education; and they had poor hygiene behavior. The incidence of diarrhea in toddlers is 

related to clean water facilities (pv = 0.039, OR = 1.771) and latrines that do not meet health requirements (pv = 

0.041, OR = 2.732). Basic sanitation conditions are a risk factor causing diarrhea in toddlers, so efforts need to 

be made to increase public awareness to carry out water treatment and provide latrines that meet the requirements. 

 

Keywords: Risk Factors, Diarrehea, Children under five years  

 

    
 

PENDAHULUAN  

Diare adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh sejumlah organisme bakteri, 

virus, dan parasit, yang sebagian besar 

disebarkan melalui air yang terkontaminasi 

tinja dan ditandai peningkatan frekuensi buang 

air besar dengan feses yang cair serta dapat 

disertai dengan gejala lain seperti mual, 

muntah, kram perut, dan kadang-kadang 

penurunan berat badan. 1 Diare  merupakan  

penyebab  utama  kesakitan  dan   kematian  di  

negara berkembang termasuk Indonesia,  dan 
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sebagai penyakit endemis yang berpotensi 

menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) 

terutama pada balita. 2  

Prevalensi diare di Indonesia untuk 

semua kelompok umur sebesar 8 %, balita 

sebesar 12,3 %, dan pada bayi sebesar 10,6%, 

dan sebagai salah satu penyebab utama 

kematian pada neonatus sebesar 7% dan pada 

bayi usia 28 hari sebesar 6%. 3 Di Indonesia 

jumlah kasus diare pada balita yang paling 

tinggi yaitu di Provinsi Jawa Timur sebanyak 

185.559 kasus, di Jawa Barat sebanyak 162.745 

kasus, di Banten sebanyak 102.030 kasus, di 

Nusa Tenggara Barat sebanayk 42.430 kasus 

dan di Sumatera Selatan sebanyak 30.862 

kasus. 2 Kasus diare di Provinsi Sumatera 

Selatan menduduki urutan kelima. Diare 

merupakan penyebab utama gizi buruk pada 

anak di bawah lima tahun. 1 

Diare disebabkan beberapa faktor seperti 

umur anak, pendidikan ibu, pendapatan rumah 

tangga, sanitasi lingkungan, ketersediaan dan 

kualitas air. 4,5 Air minum yang tidak aman serta 

sanitasi dan kebersihan yang buruk 

menyebabkan memburuknya kondisi kesehatan 

anak di negara-negara dengan pendapatan 

rendah dan menengah. 6  

Faktor lingkungan yang berhubungan 

dengan diare meliputi kondisi sanitasi dasar 

seperti ketersediaan jamban sehat, sarana air 

bersih, sarana pengelolaan sampah, dan saluran 

pembuangan air limbah.7 Hasil studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa kejadian diare 

pada balita berhubungan dengan kondisi 

sanitasi dasar. 8,9  

Pembuangan tinja dan air minum 

merupakan faktor dominan yang menyebabkan 

diare pada anak. 10 Kejadian diare di Kelurahan 

Kulim Puskesmas Tenayan Raya berhubungan 

dengan sumber air bersih, jamban keluarga, dan 

pengelolaan sampah yang tidak memenuhi 

syarat. 11 Faktor sarana pembuangan air limbah 

juga dapat mempengaruhi kejadian diare.12 

Penyakit berbasis air seperti diare disebabkan 

juga oleh ketersediaan air bersih.13 Fakta ini 

dibuktikan dengan cakupan air bersih di 

Indonesia hanya sebesar 84,8%, di Sumatera 

Selatan masih di bawah angka nasional sebesar 

68,7%, bahkan di Kabupaten Ogan Ilir cakupan  

air bersih hanya sebesar 59%. 3 

Faktor pekerjaan, pengasuhan anak, dan 

lingkungan rumah tangga merupakan faktor 

prediktor yang bermakna secara statistik untuk 

menyebabkan diare pada balita.14 diare 

(Hendricks et al., 2022) Hasil studi lain 

menunjukan bahwa pengetahuan ibu, 

pemberian MP ASI, pola asuh hygiene 

berhubungan dengan dengan kejadian diare 

pada balita. 15 

Berdasarkan data Profil Kesehatan 

Puskesmas Pemulutan tahun 2021, kasus diare 

pada balita dilaporkan sebesar 190 kasus. 

Jumlah keluarga yang memiliki sarana air 

bersih sebanyak 2456 (32,23%), keluarga yang 

memiliki akses terhadap jamban sehat sebanyak 

4351 (58,10%), keluarga yang memiliki sarana 

pengolahan sampah sebanyak 131 (1,8%), dan 

keluarga yang memiliki sarana saluran 

pembuangan air limbah sebanyak 140 (1,93%). 

Di Kabupaten Ogan Ilir mayoritas masyarakat 

bertempat tinggal di sekitar sungai, dan 

sebanyak 65% masyarakat menggunakan air 

sungai sebagai sumber air bersih. 16,17  

Berdasarkan informasi tersebut maka 

dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk 

mengetahui faktor risiko yang berperan dalam 

kejadian diare pada balita yang tinggal di sekitar 

Sungai wilayah Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

METODE 

Desain penelitian menggunakan 

rancangan potong lintang. Lokasi penelitian di 

desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir dan pengumpulan data 

dilakukan selama empat bulan pada bulan 

Februari – Mei 2022. Besar sampel diperoleh 

sebesar 58 balita dengan menggunakan rumus 

proporsi binomunal dari Lemeshow.18 Data 

dikumpulkan melalui wawancara menggunakan 

kuesioner dan lembar observasi. Kriteria inklusi 

yaitu balita yang tinggal di bantaran sungai, ibu 
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balita bersedia untuk memberikan informasi 

untuk seluruh pertanyaan yang tercantum pada 

instrumen. Data dianalisis secara univariabel 

dan bivariabel dengan uji chi-square. 

Umur balita dan umur ibu dikategorikan 

menggunakan nilai rata – rata umur balita dan 

ibu karena data berdistribusi normal. 

Sedangkan kriteria untuk kategori sarana air 

bersih, sarana jamban, sarana SPAL dan sarana 

pembuangan sampah menggunakan lembar 

observasi dari Kemenkes RI tentang 

persyaratan perumahan. 

Penelitian ini telah disetujui oleh Komite 

Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Palembang dengan nomor: 0514/ 

KEPK / Adm2 / II / 2022. 

 

HASIL 

Hasil analisis univariabel disajikan pada 

Tabel 1 dan Tabel 2. Berdasarkan Tabel 1 

diperoleh bahwa mayoritas balita mengalami 

diare berjenis kelamin perempuan berumur 

kurang dari 3 tahun dan ibu berpendidikan 

rendah serta perilaku ibu kurang baik. Hasil 

analisis pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

Sebagian besar Masyarakat masih 

menggunakan sumber air yang berasal dari 

sungai dan sarana air bersih tidak memenuhi 

syarat kesehatan. Sarana jamban yang 

digunakan sebagian besar tidak memenuhi 

syarat, dan SPAL dan sarana pembuangan 

sampah semuanya tidak memenuhi syarat. 

Hasil analisis bivariat disajikan pada 

Tabel 3 dan Tabel 4. Hasil analisis pada Tabel 

3 diperoleh bahwa Kejadian diare tidak 

berhubungan secara signifikan dengan 

karakteristik balita, karakteristik dan perilaku 

ibu. Sedangkan pada Tabel 3 diperoleh bahwa 

Kejadian diare berhubungan dengan sarana air 

bersih dan sarana jamban. 

 

 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Kejadian Diare, Karakteristik  Balita, Karakteristik dan Perilaku Ibu 

di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2022 (n = 58) 

 

No. Variabel Jumlah  Persentase ( % ) 

1. Kejadian Diare 

- Diare 

- Tidak Diare 

 

33 

25 

 

56,9 

43,1 

2. Jenis Kelamin Balita 

- Perempuan  

- Pria 

 

30 

28 

 

51,7 

48,3 

3. Umur Balita 

- < 3 Tahun 

- ≥ 3 Tahun 

 

38 

20 

 

65,5 

34,5 

4. Umur Ibu 

- ≥ 33 Tahun 

- < 33Tahun 

 

29 

29 

 

50 

50 

5. Pendidikan Ibu 

- Rendah (SD, SMP) 

- Tinggi (SMA, PT) 

 

30 

28 

 

51,7 

48,3 

6. Perilaku Ibu 

- Kurang 

- Baik 

 

33 

25 

 

56,9 

43,1 
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Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kondisi Sanitasi Dasar di Baru Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2022 (n=58) 

No. Variabel Jumlah  Persentase (%) 

1. Sumber Air Bersih 

- PDAM 

- Sumur bor 

- Sumur Gali 

- Air Sungai 

- Kolam 

 

8 

7 

5 

26 

12 

 

13,8 

12,1 

8,6 

44,8 

20,7 

2. Sarana Air Bersih 

- Tidak Memenuhi Syarat 

- Memenuhi Syarat 

 

35 

23 

 

60,3 

39,7 

3. Sarana Jamban 

- Tidak Memenuhi Syarat 

- Memenuhi Syarat 

 

34 

24 

 

58,6 

41,4 

4. Kepemilikan Jamban 

- Pribadi  

- Umum 

 

49 

9 

 

84,5 

15,5 

5. Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) 

- Tidak Memenuhi Syarat 

- Memenuhi Syarat 

 

58 

0 

 

100 

0 

6. Sarana Pembuangan Sampah 

- Tidak Memenuhi Syarat 

- Memenuhi Syarat 

 

58 

0 

 

100 

0 

7. Kebiasaan membuang sampah 

- Dibakar 

- Dibuang Kedalam Lubang 

- Di sungai 

 

42 

1 

15 

 

72,4 

1,7 

25,9 

 

Tabel 3.  Hubungan Karakteristik Ibu,  Balita dan Perilaku Ibu dengan Kejadian Diare pada Balita 

di Desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2022 

 

 Kejadian Diare 

No. Variabel Diare Tidak Total  P value  

  n % n % n %   

1. Jenis Kelamin Balita 

- Perempuan  

- Pria 

 

20 

13 

 

60,6 

39,4 

 

10 

15 

 

40 

60 

 

30 

28 

 

51,7 

48,3 

 0,120 

2. Umur Balita 

- < 3 Tahun 

- ≥ 3 Tahun 

 

21 

13 

 

63,6 

37,5 

 

17 

7 

 

68 

29,2 

 

38 

20 

 

65,5 

34,5 

 0,729 

3. Umur Ibu 

- ≥ 33 Tahun 

- < 33 Tahun 

 

17 

16 

 

51,5 

48,5 

 

12 

13 

 

48 

52 

 

29 

29 

 

50 

50 

 0,791 

4. Pendidikan Ibu 

- Rendah (SD, SMP) 

- Tinggi (SMA. PT) 

 

16 

17 

 

48,5 

51,5 

 

14 

11 

 

56 

44 

 

30 

28 

 

51,7 

48,3 

 0,571 

5. Perilaku Ibu 

- Kurang 

- Baik 

 

17 

16 

 

51,5 

48,5 

 

16 

9 

 

64 

36 

 

33 

25 

 

56,9 

43,1 

 0,342 
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Tabel 4.  Hubungan Kondisi Sanitasi Dasar dan Personal Higiene Ibu dengan Kejadian Diare pada 

Balita di Desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2022 

 

 Kejadian Diare 

No. Kondisi Sanitasi Dasar Diare Tidak Total P-value 

  n % n % n %  

1. Sarana Air Bersih 

- Tidak Memenuhi Syarat  

- Memenuhi Syarat 

 

18 

15 

 

31 

25,9 

 

17 

8 

 

29,3 

13,8 

 

35 

23 

 

60,3 

39,7 

0,039 

2. Sarana Jamban  

- Tidak Memenuhi Syarat 

- Memenuhi Syarat 

 

16 

17 

 

27,6 

29,3 

 

18 

7 

 

31 

12,1 

 

34 

24 

 

58,6 

41,4 

0,041 

 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian ditemukan pada 

balita yang bertempat tinggal di sekitar sungai 

di Desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir banyak mengalami 

kejadian diare. Hasil studi sebelumnya 

dilaporkan bahwa kejadian diare ditemukan di 

Kabupaten OKU sebanyak 38 balita (33%), 19 

sebagian besar diare pada balita ditemukan di 

Sungai Penuh. 20 Kejadian diare pada balita 

yang bertempat tinggal di sekitar Sungai 

disebabkan oleh sarana air bersih dan sumber 

air bersih yang digunakan sebagian dari sungai 

yang terkotaminasi.  

Hasil studi di Pulau Sumatera 

menunjukkan bahwa umur anak, jenis kelamin 

merupakan faktor risiko diare pada balita umur 

6 – 59 bulan. 20 Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak 

berhubungan antara jenis kelamin dengan 

kejadian diare pada balita. 21 Kelompok umur 

kurang dari 3 tahun merupakan kelompok 

umur yang rentan untuk tertular penyakit diare. 

Studi di Yogyakarta menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan ibu berhubungan 

dengan diare. 22 Rendahnya tingkat pendidikan 

ibu dan rendahnya tingkat sosial ekonomi 

merupakan faktor risiko diare pada balita. 23 

Pendidikan ibu yang rendah dan sanitasi yang 

buruk merupakan prediktor signifikan 

terjadinya penyakit diare pada anak dibawah 5 

tahun. 24,25 Penelitian di Kabupaten Muara 

Enim diperoleh bahwa tingkat pendidikan 

rendah dan pengetahuan kurang mengenai 

diare merupakan faktor risiko meningkatkan 

kasus diare (Nurbaiti et al., 2021). Tingkat 

pendidikan ibu balita sangat berhubungan 

dengan pengetahuan ibu dalam mencegah 

diare. 19 Kejadian diare pada balita di Kota 

Padang juga disebabkan oleh  paparan 

informasi yang kurang dan perilaku ibu dalam 

pencegahan diare pada balita. 26 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi sanitasi dasar 

yaitu ketersediaan air bersih, sarana air bersih, 

sarana jamban, dan sarana pembuangan 

sampah tidak memenuhi syarat,  dan sarana air 

bersih dan sarana jamban berhubungan dengan 

kejadian diare pada balita. Kondisi ini 

disebabkan oleh mayoritas masyarakat masih 

menggunakan air sungai untuk kebutuhan 

sehari – hari yaitu mandi, cuci kakus (MCK). 

Kondisi sanitasi dasar yang 

berhubungan secara signifikan dengan 

kejadian diare pada anak umur 0 – 4 tahun di 

Desa Durian yaitu ketersedian jamban sehat, 

sarana air bersih, dan SPAL. 8 Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil studi di Sungai Penuh 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara ketersediaan air bersih, ketersediaan 

jamban, dan pengelolaan sampah dengan 

kejadian diare pada anak. 20 Sesuai hasil 

penelitian di Kota Banjarmasin diperoleh 

bahwa kondisi jamban keluarga, kualitas air 

bersih, kualitas air minum berhubungan secara 

signifikan dengan kejadian diare pada balita. 27 

Sarana dan sumber air bersih, dan sarana 

jamban, sistem pembuangan air limbah dan 
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pembuangan sampah tidak memenuhi syarat, 

kondisi ini dapat mencemari sumber air yang 

digunakan oleh masyarakat di sekitar sungai. 

Kejadian diare pada balita di Kota 

Padang berhubungan dengan sanitasi 

lingkungan yang kurang baik. 26 Selain itu, 

kejadian diare pada balita disebabkan oleh 

sarana air bersih di Kabupaten Muara Enim. 28 

Hasil studi di Kecamatan Pantai Labu Deli 

Serdang menunjukkan bahwa proporsi keluhan 

diare pada anak berhubungan dengan 

ketersediaan jamban sehat, sarana air bersih 

yang tidak memenuhi syarat. 8 Ketersediaan 

jamban dan sarana air bersih merupakan 

fasilitas menimal yang harus tersedia di rumah 

tangga, dengan sarana jamban dan air bersih 

yang memenuhi syarat kesehatan dapat 

mencegah kontaminasi dari sumber penyakit 

diare. 

Namun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan yaitu belum 

dilakukannya pemeriksaan parameter 

mikrobiologi dan kimia termasuk pestisida 

dalam air yang digunakan oleh masyarakat di 

sekitar sungai tersebut karena di lokasi 

penelitian ini juga merupakan kawasan 

pertanian padi. 

 

KESIMPULAN 

Kejadian diare pada balita dengan 

disebabkan oleh  kondisi sanitasi dasar  yang 

tidak memenuhi syarat terutama sarana bersih 

dan sarana jamban. 

 

SARAN 

Monitoring kondisi sanitasi dasar dan 

pemeriksaan kualitas air secara lengkap perlu 

dilakukan oleh pihak puskesmas. Peningkatan 

kesadaran masyarakat merupakan upaya yang 

penting melakukan pengolahan air dan 

menyediakan jamban yang memenuhi syarat, 

serta stop buang air besar di Sungai. 
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